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RINGKASAN 

Fajra Kusuma Ningrum Wijayanto. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 
Malang, Juli 2025. Pengaruh Intervensi Edukasi Pencegahan Stunting 
Menggunakan Modul Cegah Stunting (Moceting) Terhadap Pengetahuan Dan 
Perilaku  Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Rumah Tangga. Pembimbing 1: dr. 
Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC. Pembimbing 2: dr. Tri Wahyu Sarwiyata, 
M.Kes. 
 
Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk rendahnya pengetahuan dan praktik PHBS di tingkat 
rumah tangga. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) oleh ibu rumah 
tangga menjadi salah satu kunci pencegahan stunting. Pemberian edukasi mengenai 
PHBS Rumah Tangga menggunakan Modul Cegah Stunting dan demonstrasi akan 
berpengaruh pada pengetahuan dan perilaku ibu terhadap PHBS yang tepat.  
 
Metode: Total responden penelitian 100 ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun dari 
Desa Pujon Lor dan Desa Wiyurejo. Kelompok intervensi sebanyak 50 ibu 
diberikan edukasi menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) dan 
kelompok kontrol sebanyak 50 ibu tidak diberikan edukasi sebagai pembanding. 
Kemudian dilakukan monitoring berkala pada kelompok intervensi untuk 
memantau PHBS selama dirumah. Satu bulan setelah edukasi responden akan 
dilakukan prosttest untuk menilai pengetahuan dan perilaku PHBS Rumah Tangga. 
 
Hasil dan Pembahasan: Pada kelompok intervensi hasil nilai pretest pengetahuan 
kategori baik 13 ibu (25,5%), kategori cukup 11 ibu (21,6%), dan kategori kurang 
27 ibu (52,9%).  Hasil posttest pengetahuan setelah edukasi diberikan, kategori baik 
28 ibu (54,9%), kategori cukup 21 ibu (41,2%), dan kategori kurang 2 ibu (3,9%) 
dengan nilai p<0,001. Hasil pretest perilaku kategori baik 22 ibu (43,1%), kategori 
cukup 13 ibu (25,5%), dan kategori kurang 16 ibu (31,4%). Hasil posttest perilaku 
setelah demontrasi, kategori baik 27 ibu (52,9%) dan kategori cukup 24 ibu (47,1%) 
dengan nilai p<0,001. Pada kelompok kontrol nilai pretest pengetahuan kategori 
baik 10 ibu (19,6%), kategori cukup 19 ibu (37,3%) dan kategori kurang 22 ibu 
(43,1%). Hasil posttest pengetahuan kategori baik 6 ibu (11,8%), kategori cukup 28 
ibu (54,9%) dan kategori kurang 17 ibu (33,3%). Pada perilaku pretest kategori 
cukup 31 ibu (60,8%) dan kategori kurang 20 ibu (39,2%). Hasil Posttest perilaku 
kategori baik 1 ibu (2%), kategori cukup 29 ibu (56,9%) dan kategori kurang 21 ibu 
(41,2%).  
 
Kesimpulan: Edukasi menggunakan Modul Cegah Stunting  dapat meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) ibu rumah tangga. 
 
Kata Kunci: stunting, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Modul Cegah Stunting, 
Pengetahuan, Perilaku. 
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SUMMARY 

Fajra Kusuma Ningrum Wijayanto. Faculty of Medicine, Islamic University of 
Malang, July 2025. The Effect of Stunting Prevention Educational Intervention 
Using the Prevent Stunting Module (Moceting) on the Knowledge and Behavior of 
Housewives Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). Advisor 1: dr. Dewi 
Martha Indria, M.Kes, IBCLC. Advisor 2: dr. Tri Wahyu Sarwiyata, M. Kes. 

Introduction: Stunting is a chronic nutritional issue influenced by multiple factors, 
including limited knowledge and poor implementation of Clean and Healthy Living 
Behavior (PHBS) at the household level. Mothers play a crucial role in practicing 
PHBS, which is key in preventing stunting. This study aimed to assess the impact 
of educational intervention using the Cegah Stunting module and demonstrations 
on mothers’ knowledge and behavior related to PHBS. 

Methods:There were 100 mothers with children aged 0–5 years from Pujon Lor 
and Wiyurejo villages participated in this study. Fifty mothers in the intervention 
group received education using the MOCETING module, while fifty others in the 
control group received no intervention. The intervention group was monitored 
periodically at home to observe PHBS implementation. A post-test was conducted 
one month after the intervention to evaluate changes in knowledge and behavior 

Results and Discussion: In the intervention group, pre-test knowledge was 
categorized as good in 13 mothers (25.5%), moderate in 11 (21.6%), and poor in 27 
(52.9%). After the intervention, these figures improved to 28 (54.9%) good, 21 
(41.2%) moderate, and 2 (3.9%) poor (p < 0.001). For behavior, 22 mothers (43.1%) 
were categorized as good, 13 (25.5%) as moderate, and 16 (31.4%) as poor before 
the intervention. Afterward, 27 (52.9%) showed good behavior and 24 (47.1%) 
moderate (p < 0.001). In the control group, pre-test knowledge was good in 10 
mothers (19.6%), moderate in 19 (37.3%), and poor in 22 (43.1%). Post-test results 
declined to 6 (11.8%) good, 28 (54.9%) moderate, and 17 (33.3%) poor. For 
behavior, 31 (60.8%) were moderate and 20 (39.2%) poor in the pre-test. Post-test 
results showed only 1 (2%) with good behavior, 29 (56.9%) moderate, and 21 
(41.2%) poor. 

Conclusion: Education using the Prevent Stunting Module efectively improves 
mothers’ knowledge and household implementation of Clean and Healthy Living 
Behavior (PHBS). 

Keywords: stunting, clean and healthy living behavior, Prevent Stunting Module, 
knowledge, behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Stunting merupakan satu dari masalah kesehatan serius dan berdampak 

luas, terutama pada balita. Kondisi ini disebabkan oleh malnutrisi kronis selama 

periode seribu hari pertama kehidupan, yang dikenal sebagai golden period 

(WHO, 2015). Stunting bukan hanya dilihat dari perubahan tinggi badan anak 

yang di bawah standar, namun  juga berdampak pada perkembangan intelektual, 

sistem imun, serta produktivitas di masa depan. Disamping itu, anak yang 

terindikasi stunting mempunyai risiko terkena penyakit tidak menular lebih 

tinggi, diantaranya diabetes hingga obesitas saat usia dewasa (Adriany et al., 

2021).  

Menyikapi kondisi tersebut, pemerintah Indonesia menggalakkan 

penurunan stunting sebagai prioritas nasional program yang terintegrasi melalui 

PPNO.72 th 2021, dengan target prevalensi stunting turun hingga 14% pada 

tahun 2024. Upaya ini semakin relevan tingginya angka stunting pada negara 

Indonesia,  pada tahun 2023 tercatat sebesar 21,5%. Sementara itu, Jawa Timur 

mencatat angka 19,2% pada tahun yang sama. Di Kabupaten Malang, prevalensi 

stunting berada di angka 6,7% pada tahun 2023. Kecamatan Pujon mencatat 

prevalensi stunting tertinggi kedua setelah Kecamatan Jabung, yaitu sebesar 

17,7% pada Februari 2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2023). 

Tingginya angka stunting dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling 

terkait. Kekurangan gizi menjadi penyebab utama, di mana anak tidak 
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mendapatkan asupan nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhannya. 

Namun, keeseha lingkungan juga memiliki peran besar. Pengolahan limbah 

yang buruk, terbatasnya jangkauan air bersih, serta fasilitas kesehatan tidak 

memadai memperparah situasi ini. Penyakit menular, seperti diare, yang sering 

muncul di lingkungan dengan sanitasi buruk, mengganggu penyerapan nutrisi 

anak (Herlina et al., 2020).  

Selain itu, status sosial dan ekonomi, seperti rendahnya tingkat 

pengetahuan ibu, mempengaruhi kemampuan keluarga untuk menyediakan 

makanan bergizi dan lingkungan yang sehat bagi anak (Kemenkes RI, 2023). 

Menurut Hasanah et al. (2020), beberapa unsur risiko lainnya mampu 

memperburuk stunting pada anak meliputi buruknya praktik Water, Sanitation, 

and Hygiene (WASH), berat badan lahir rendah (BBLR), riwayat diare, 

ketidaklengkapan imunisasi, dan kebiasaan merokok di lingkungan keluarga. 

Oleh karena itu, intervensi yang berfokus pada perubahan perilaku kesehatan, 

seperti penerapan PHBS, menjadi langkah strategis dalam pencegahan stunting. 

Penerapan  PHBS menjadi salah satu langkah penting untuk pencegah 

stunting. PHBS adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dengan kesadaran, 

sebagai hasil dari pembelajaran, yang memungkinkan individu atau keluarga 

untuk mandiri dalam menjaga kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan 

kesehatan masyarakat. Kondisi sehat dapat tercapai dengan mengubah 

kebiasaan buruk menjadi pola hidup yang lebih sehat dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung kesehatan di tingkat rumah tangga (Oktariani, 

2021).  
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Terdapat sepuluh indikator yang saling mendukung dalam menciptakan 

lingkungan sehat dan mencegah berbagai penyakit. Indikator seperti persalinan 

dengan bantuan tenaga kesehatan dan pemberian ASI eksklusif selama enam 

bulan pertama kehidupan bayi terbukti berperan besar dalam menurunkan risiko 

stunting. Penelitian di Samarinda menemukan bahwa ibu yang melahirkan 

dengan bantuan tenaga kesehatan memiliki risiko lebih rendah melahirkan bayi 

dengan gangguan pertumbuhan (Dhefiana et al., 2023). Selain itu, pemberian 

ASI eksklusif memberikan zat gizi esensial yang dibutuhkan bayi untuk 

pertumbuhan optimal dan perlindungan dari infeksi (Adriany et al., 2021) 

Indikator lainnya, seperti mencuci tangan dengan sabun, penggunaan air 

bersih, dan penggunaan jamban sehat, membantu memutus rantai penyebaran 

bakteri penyebab penyakit infeksi seperti diare (Adriany et al., 2021). Selain itu 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) juga salah satu perilaku hidup bersih dan 

sehat yang paling mudah dilakukan dan memiliki manfaat yang paling besar, 

sayangnya Menurut data profil Kesehatan kabupten malang (2024) tentang 

CTPS proporsi KK melakukan CTPS adalah sebesar 66,80%, sedangkan 

baseline target CTPS di tahun 2024 sebesar 90%. Menurut data dari Puskesmas 

Pujon, hanya sekitar 23% atau 99 rumah tangga yang dinyatakan sebagai rumah 

tangga sehat, sementara 77% atau 335 rumah tangga lainnya masih tergolong 

rumah tangga tidak sehat. Angka ini menunjukkan adanya tantangan besar 

dalam mencapai standar rumah tangga sehat yang diperlukan untuk mencegah 

masalah kesehatan, termasuk stunting. Sehingga dibutuhkannya inovasi edukasi 

untuk meningkatkan rumah tangga sehat di Desa Pujon Lor. 
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Pemberian edukasi kesehatan berbasis modul, seperti Modul Cegah 

Stunting (MOCETING), dapat menjadi solusi efektif. Modul ini dirancang 

untuk memberikan panduan praktis yang terstruktur dan mudah dipahami oleh 

ibu rumah tangga mengenai langkah-langkah penerapan PHBS dan pencegahan 

stunting. Penggunaan modul edukasi sebagai media intervensi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan 

stunting. Penelitian oleh Yunitasari et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pemberian modul dalam pelatihan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku pencegahan stunting pada pasangan pranikah, dengan fleksibilitas 

penggunaan modul yang memungkinkan penerapan di berbagai setting. Hal 

serupa juga ditemukan oleh Zubaeda et al. (2020), yang menekankan efektivitas 

modul mengenai 1000 hari pertama kehidupan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap perempuan pra-nikah terkait pencegahan stunting.  

Berdasarkan temuan-temuan ini, pemberian MOCETING di Desa Pujon 

Lor diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat serta menurunkan prevalensi melalui pemberdayaan ibu 

rumah tangga sebagai agen perubahan utama. Intervensi ini tidak hanya 

mengandalkan pemberian modul, tetapi juga dilengkapi dengan penyuluhan 

secara langsung yang bersifat interaktif untuk memperkuat pemahaman peserta 

melalui dialog dua arah, serta didukung penggunaan media audio visual yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan karena memadukan stimulasi 

visual dan auditori secara bersamaan (Sumi et al., 2024). Selain itu, dilakukan 

pula demonstrasi praktik cuci tangan sesuai standar WHO dan senam sehat 

untuk memberikan gambaran konkret serta membangun keterampilan praktis 
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yang dapat langsung diterapkan dalam keseharian. Untuk memastikan 

intervensi berjalan optimal dan berkelanjutan, dilakukan monitoring secara 

berkala sebagai bentuk pendampingan dan evaluasi, agar perubahan perilaku 

yang diharapkan tidak bersifat sementara tetapi menjadi kebiasaan yang 

mengakar dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.	 Dengan pendekatan 

intervensi ini, diharapkan dapat tercipta perubahan pengetahuan dan perilaku 

yang signifikan dan berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting melalui 

peningkatan kesadaran serta pemberdayaan ibu rumah tangga sebagai aktor 

utama dalam penerapan PHBS di lingkungan keluarga. 

 

1.2 Rumusan Masalah Peneliti 

1) Apakah ada pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahan stunting 

menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) terhadap pengetahuan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga IRT di Desa Pujon Lor? 

2) Apakah ada pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahn stunting 

menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) terhadap Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga IRT di Desa Pujon Lor? 

 

1.3 Tujuan Peneliti 

1) Menjelaskan pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahan stunting 

menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) terhadap pengetahuan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
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2) Menjelaskan pengaruh pemberian intervensi edukasi pencegahan stunting 

menggunakan Modul Cegah Stunting (MOCETING) terhadap Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). 

 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teori  

1) Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas intervensi edukasi 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga dengan 

menggunakan modul, sebagai langkah pencegahan stunting. 

2) Penelitian ini dapat memperkuat dasar teori yang digunakan berdasarkan 

temuan-temuan dari penelitian sebelumnya terkait penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) rumah tangga 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini memberikan manfaat bagi ibu rumah tangga (IRT) untuk 

meningkatkan pengetahuan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu menyadarkan masyarakat tentang 

pentingnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari – hari untuk 

meningkatkan status gizi anak terutama untuk mencegah kejadian stunting. 

3) Penelitian ini dapat menjadi sarana edukasi berkelanjutan dalam pelayanan 

kesehatan desa, guna mendukung ibu rumah tangga (IRT) dalam menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah tangga mereka 

4) Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk meningkatkan 
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sanitasi dan kesehatan masyarakat, terutama di daerah yang rentan terhadap 

masalah stunting. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa: 

1. Pemberian edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi PHBS disertai 

pemberian Modul Cegah Stunting (MOCETING) dapat mempengaruhi 

pengetahuan PHBS Ibu Rumah Tangga.   

2. Pemberian edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi PHBS disertai 

pemberian Modul Cegah Stunting (MOCETING) dapat mempengaruhi 

perilaku PHBS Ibu Rumah Tangga.   

 

7.2 Saran 

1. Pemberian edukasi secara berkala mengenai PHBS yang dapat dilakukan oleh 

tenaga kesehatan desa maupun kader desa. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan observasi langsung kepada 

responden untuk memastikan keakuratan perilaku yang dilakukan.  

3. Ibu sebagai peran penting dalam mengasuh anak, diharapkan untuk rutin 

menguti kegiatan edukasi mengenai kesehatan anak serta aktif mengikuti 

bulan timbang setiap bulannya di posyandu desa. 
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